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ABSTRACT

Surgical site infections are a common complication in patients after surgery. These infections
can prolong hospitalization, increase medical costs, and worsen the patient's condition. One
way to prevent surgical site infections is through the application of sterile wound care
techniques in accordance with standard operating procedures. This study aims to analyze the
effectiveness of sterile wound care techniques in preventing surgical site infections in
postoperative patients. The study used a quasi-experimental design with a pretest—posttest
approach. The study sample consisted of 50 postoperative patients treated in the operating
room. Data were collected through observation of surgical site conditions and patient medical
records. Data were analyzed using the chi-square test. The results showed that patients who
received wound care using sterile techniques had a lower incidence of surgical site infections
compared to patients who received less optimal wound care techniques. The statistical test
showed a p-value of 0.021 (p < 0.05). It was concluded that sterile wound care techniques are
effective in preventing surgical site infections in postoperative patients.
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ABSTRAK

Infeksi luka operasi merupakan salah satu komplikasi yang sering terjadi pada pasien setelah
menjalani tindakan pembedahan. Infeksi ini dapat memperpanjang masa perawatan,
meningkatkan biaya pengobatan, serta memperburuk kondisi pasien. Salah satu upaya
pencegahan infeksi luka operasi adalah melalui penerapan teknik perawatan luka steril yang
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sesuai dengan standar prosedur operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas teknik perawatan luka steril terhadap pencegahan infeksi luka operasi pada pasien
post operasi. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest—
posttest. Sampel penelitian sebanyak 50 pasien post operasi yang dirawat di ruang bedah. Data
dikumpulkan melalui observasi kondisi luka operasi dan pencatatan rekam medis pasien.
Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang
mendapatkan perawatan luka dengan teknik steril memiliki kejadian infeksi luka operasi yang
lebih rendah dibandingkan pasien dengan teknik perawatan yang kurang optimal. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p = 0,021 (p < 0,05). Disimpulkan bahwa teknik perawatan luka
steril efektif dalam mencegah infeksi luka operasi pada pasien post operasi.

Kata Kunci: Perawatan Luka Steril, Infeksi Luka Operasi, Pasien Post Operasi
L. PENDAHULUAN

Infeksi luka operasi merupakan salah satu masalah penting dalam pelayanan kesehatan,
khususnya pada pasien yang menjalani tindakan pembedahan. Infeksi luka operasi dapat terjadi
akibat kontaminasi mikroorganisme pada luka bedah yang menyebabkan proses penyembuhan
luka menjadi terhambat.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), infeksi luka operasi merupakan salah satu
jenis infeksi yang paling sering terjadi pada pasien rawat inap. Kondisi ini tidak hanya
meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas pasien, tetapi juga memperpanjang lama rawat
inap serta meningkatkan biaya pelayanan kesehatan.

Berbagai faktor dapat memengaruhi terjadinya infeksi luka operasi, antara lain kondisi
pasien, teknik pembedahan, serta perawatan luka setelah operasi. Salah satu faktor yang sangat
penting dalam mencegah infeksi luka operasi adalah penerapan teknik perawatan luka steril
oleh tenaga kesehatan.

Teknik perawatan luka steril bertujuan untuk mencegah masuknya mikroorganisme
patogen ke dalam luka operasi sehingga proses penyembuhan luka dapat berlangsung secara
optimal. Penerapan teknik steril yang tepat meliputi penggunaan alat steril, menjaga kebersihan
tangan, serta penerapan prosedur aseptik selama proses perawatan luka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik perawatan luka steril
terhadap pencegahan infeksi luka operasi pada pasien post operasi.
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II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest—
posttest.
B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang menjalani operasi di ruang bedah rumah
sakit X.
Sampel penelitian sebanyak 50 pasien post operasi yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling.
C. Kiriteria Inklusi
1. Pasien yang menjalani operasi bersih atau bersih terkontaminasi
2. Pasien yang bersedia menjadi responden
3. Pasien dengan kondisi luka operasi yang dapat diamati
D. Variabel Penelitian
1. Variabel independen: teknik perawatan luka steril
2. Variabel dependen: kejadian infeksi luka operasi
E. Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui:
1. observasi kondisi luka operasi
2. pencatatan rekam medis pasien
3. lembar observasi infeksi luka
F. Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan:
1. analisis deskriptif
2. uji chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 50 pasien post operasi yang dirawat di ruang bedah.
Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan jenis operasi yang dilakukan.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
<40 tahun 18 36
40—-60 tahun 22 44
>60 tahun 10 20
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 48
Perempuan 26 52
Jenis Operasi
Operasi bersih 32 64
Operasi bersih terkontaminasi 18 36

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 40—60 tahun. Pada usia ini
proses penyembuhan luka masih relatif baik dibandingkan usia lanjut.

2. Distribusi Teknik Perawatan Luka
Teknik perawatan luka yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dikategorikan
menjadi dua kelompok, yaitu teknik steril dan teknik kurang steril.

Tabel 2. Distribusi Teknik Perawatan Luka

Teknik Perawatan Luka n %
Steril 30 60
Kurang steril 20 40

Mayoritas pasien mendapatkan perawatan luka dengan teknik steril sesuai standar
prosedur operasional rumah sakit.

3. Kejadian Infeksi Luka Operasi
Infeksi luka operasi dinilai berdasarkan adanya tanda-tanda infeksi seperti
kemerahan, pembengkakan, nyeri, serta keluarnya cairan dari luka operasi.
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Tabel 3. Distribusi Infeksi Luka Operasi

Kondisi Luka n %
Tidak infeksi 36 72
Infeksi 14 28

Sebagian besar pasien tidak mengalami infeksi luka operasi, yang menunjukkan
bahwa prosedur perawatan luka yang dilakukan cukup efektif.

4. Hubungan Teknik Perawatan Luka dengan Infeksi Luka Operasi
Tabel 4. Analisis Hubungan

Teknik Perawatan Infeksi Tidak Infeksi Total

Steril 4 26 30
Kurang steril 10 10 20
Total 14 36 50

Hasil uji chi-square menunjukkan: p = 0,021. Karena nilai p < 0,05, maka terdapat
hubungan yang signifikan antara teknik perawatan luka steril dengan kejadian infeksi
luka operasi.

5. Analisis Risiko Infeksi Luka Operasi
Tabel 5. Risiko Infeksi Luka

Teknik Perawatan Luka Risiko Infeksi
Steril 13,3%
Kurang steril 50%

Pasien yang mendapatkan perawatan luka dengan teknik kurang steril memiliki
risiko infeksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan pasien yang mendapatkan perawatan
luka dengan teknik steril.

B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik perawatan luka steril memiliki pengaruh
signifikan terhadap pencegahan infeksi luka operasi pada pasien post operasi. Pasien yang
mendapatkan perawatan luka dengan teknik steril menunjukkan angka infeksi yang lebih
rendah dibandingkan pasien yang mendapatkan perawatan luka dengan teknik yang kurang
steril.
Teknik perawatan luka steril merupakan bagian penting dari praktik aseptik yang

bertujuan untuk mencegah masuknya mikroorganisme patogen ke dalam luka operasi.
_____________________________________________________________________________________________________________|
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Penerapan teknik steril meliputi penggunaan sarung tangan steril, penggunaan alat
perawatan luka yang telah disterilisasi, serta penerapan prosedur kebersihan tangan
sebelum melakukan tindakan.

Teknik pembersihan luka yang benar juga berperan penting dalam mengurangi risiko
infeksi. Luka operasi yang dirawat dengan teknik steril akan memiliki lingkungan yang
lebih bersih sehingga proses penyembuhan luka dapat berlangsung secara optimal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penerapan teknik aseptik dalam perawatan luka dapat menurunkan angka kejadian
infeksi luka operasi secara signifikan.

Kejadian infeksi luka operasi tidak hanya dipengaruhi oleh teknik perawatan luka.
Beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi terjadinya infeksi luka operasi antara lain:
kondisi kesehatan pasien
status nutrisi pasien
durasi operasi
jenis operasi yang dilakukan

AN e

kondisi sistem imun pasien
Pasien dengan kondisi imun yang rendah atau memiliki penyakit kronis cenderung
memiliki risiko infeksi luka yang lebih tinggi.

Dalam praktik keperawatan, penerapan standar prosedur operasional (SPO) terkait
perawatan luka steril sangat penting untuk menjaga keselamatan pasien serta meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan.

Implikasi Praktik Keperawatan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik perawatan luka steril sangat
penting dalam mencegah infeksi luka operasi. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu
memastikan bahwa seluruh prosedur perawatan luka dilakukan sesuai dengan prinsip
aseptik.

Pelatihan berkala mengenai teknik perawatan luka steril juga diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan yang aman dan
berkualitas

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Teknik perawatan luka steril terbukti efektif dalam mencegah infeksi luka operasi pada
pasien post operasi. Pasien yang mendapatkan perawatan luka dengan teknik steril
memiliki kejadian infeksi yang lebih rendah dibandingkan pasien dengan teknik perawatan
yang kurang steril.
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B. Saran

1.

™

Tenaga kesehatan perlu menerapkan teknik perawatan luka steril secara konsisten
sesuai standar prosedur operasional.

Rumah sakit perlu meningkatkan pelatihan tenaga kesehatan terkait prosedur perawatan
luka steril.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi infeksi luka
operasi.
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